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Sumber : Agenda penulis selama PKL
2.2. Deskripsi dan Kerja Rutin Selama PKL

1. Meliput Berita

Dalam hal ini penulis melakukan suatu kegiatan pengumpulan data dengan tekhnik wawancara untuk mendapatkan berita.

Dalam peliputan berita berarti dimana seorang pencari berita atau wartawan mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya tentang suatu hal yang dianggap menarik atau penting untuk diberitakan kepada khalayak, dengan langsung mendatangi dimana tempat informasi itu berada berdasarkan fakta-fakta atau apa adanya.

Jumat 11 agustus 2006

Penulis mendapatkan penjelasan mengenai segala jenis kegiatan yang harus dilakukan penulis selama PKL dari Pimpinan Redaksi selaku pembimbing PKL.
Senin 14 Agustus 2006

Penulis melakukan wawancara dengan seorang penjahit yang membuka tailor dirumah sendiri.di Jl.Ir.H.Juanda dago Pojok. Ini pertama kalinya penulis bertugas melakukan wawncara dengan sendirinya tanpa bantuan oleh wartawan senior dari Mitra Bisnis. Atau pihak manapun, karena berita yang didapat harus bersifat murni dari data-data yang diperoleh sendiri oleh penulis 
Selasa 15 Agustus 2006

Penulis membuat  berita hasil dari data-data atau informasi wawancara yang dilakukan penulis  dengan narasumber. Untuk kemudian diserahkan kepada redaksi untuk dijadikan sebuah berita dan disajikan kepada pembaca. 
Rabu 16 Agustus 2006

Penulis melakukan bincang bincang dengan beberapa staf di Mitra Bisnis tentang bagaimana tekhnik pengumpulan data yang baik untuk lebih memacu semangat penulis dalam pengumpulan informasi selanjutnya.

Senin 21 Agustus 2006

Penulis kembali melakukan wawancara dengan seorang pengusaha meubel yang telah berusia lanjut di Sumedang, dengan mendatangi langsung meubel yang berada di Deca Cipeles Babakan Rt 01 / 03 Tomo Sumedang.
Selasa 22 Agustus 2006

Penulis melakukan penulisan  berita yang didapat dari hasil wawancara dengan seorang pengusaha meubel di Sumedang.

Kamis 23 Agustus 2006
Penulis diminta mencari data-data tentang khasiat buah sayur mentimun yang diperoleh dari berbagai sumber.

Jumat 24 Agustus 2006

Penulis melakukan penulisan berita tentang khasiat tumbuhan buah sayur mentimun yang telah penulis dapatkan dari berbagai sumber.
Senin 28 Agustus 2006

Penulis meliput berita melalui wawancara dengan seorang penjual sate kelinci didaerah lembang dengan langsung mendatangi narasumber kedaerah Lembang.

Selasa 29 Agustus 2006

Penulis melakukan penulisan berita hasil wawancara dengan seorang penjual sate kelinci di daerah lembang
Rabu 30 Agustus 2006 

Penulis melakukan peliputan berita melalui wawancara dengan seorang penjual ayam fried chikenyang berada dijalan Dipati Ukur Sekeloa Bandung.

Kamis 31 Agustus 2006

Penulis melakukan penulisan berita berdasarkan hasil wawancara dengan seorang penjual ayam fried chiken.

Jumat 01 September 2006
Penulis melakukan sedikit perbincangan dengan ketua redaksi Mitra Bisnis yang juga selaku pembimbing penulis. Disini penulis mendapatkan pengarahan lebih lanjut tentang pengolahan data untuk dijadikan sebuah berita.

Rabu 06 September 2006

Penulis kembali meliput berita melalui wawancara dengan penjual peralatan ospek di jalan Dipati Ukur Bandung.
Kamis 07 September 2006-12-15 
Penulis melakukan penulisan berita hasil dari wawancara dengan penjual peralatan ospek di jalan Dipati Ukur Bandung
2.2.1 Definisi Berita dan kategorinya

   Berita secara umum adalah sebuah laporan kejadian atau peristiwa yang dilaporkan melalui media massa. Ada sejumlah jenis berita yang dikenal di dunia jurnalistik. Berikut ini adalah jenis-jenis dari berita, diantaranya: 

1. Berita Langsung

Berita langsung (Straight News) adalah laporan peristiwa yang ditulis secara singkat, padat lugas dan apa adanya serta ditulis dengan gaya memaparkan.Yakni memaparkan peristiwa dengan gaya apa adanya tanpa ditambah dengan penjelasan apalagi interpretasi. Berita langsung dibagi menjadi dua jenis, yaitu berita keras atau hangat (Hard News), dan Berita Lembut atau ringan (Soft News). Hard News adalah laporan peristiwa besar yang memiliki nilai lebih dari segi aktualitas dan amat penting untuk segera diketahui pembaca. Berisi informasi atau poeristiwa khusus (spesial event) yang terjadi secara tiba-tiba Sedangkan Soft News merupakan informasi peristiwa yang sederhana dan tidak menggemparkan. Ia berada setingkat dibawah Hard News untuk segi aktualitas dan kepentingan. Lebih merupakan pendukung yang berisi informasi atau gagasan sederhana.
2. Berita Opini

Merupakan berita mengenai pendapat, pernyataan, atau gagasan seseorang. Biasanya pendapat para cendikiawan, sarjana, ahli, atau pejabat, mengenai suatu masalah atau peristiwa. 
3.
Berita Interpretatif

Adalah berita yang dikembangkan dengan komentar atau penilaian wartawan atau narasumber yang kompoten atas berita yang muncul sebelumnya. Sehingga merupakan gabungan antara fakta dan interpretasi. Berawal dari informasi yang dirasakan kurang jelas atau tidak lengkap arti dan maksudnya.
4. Berita Mendalam 

Merupakan pengembangan dari berita yang sudah muncul, dengan pendalaman hal-  hal yang ada di bawah suatu permukaan. Bermula dari sebuah berita yang masih belum selesai pengungkapannya dan bisa dilanjutkan kembali (follow up system). Pendalaman dilakukan dengan mencari informasi tambahan dari narasumber atau berita terkait.
5. 
Berita Penjelasan 

Merupakan berita yang bersifat menjelaskan dengan menguraikan sebuah peristiwa secara lengkap penuh data. Fakta yang diperoleh dijelaskan secara rinci dengan beberapa argumentasi atau pendapat penulisnya. Biasanya disajikan secara bersambung atau berseri. 
6. Berita Penyelidikan 
Berita penyelidikan (Investigative News) Merupakan berita yang di peroleh dan dikembangkan berdasarkan penelitian atau  penyelidikan dari berbagai sumber. Adapula jenis berita berdasarkan sifatnya, berita dibagi menjadi berita yang diduga dan berita yang tidak diduga. Berita yang diduga adalah berita dengan peristiwa yang direncanakan atau sudah diketahui sebelumnya, seperti seminar, loka karya, pemilihan umum, dan lainnya. Sedangkan berita yang tidak diduga adalah berita yang sifatnya peristiwanya tiba-tiba dan tidak diketahui sebelumnya, misalnya peristiwa tabrakan, bencana alam, dan lain-lain. 
2.2.2 Nilai Berita

 Berita adalah laporan peristiwa. Namun, tidak setiap peristiwa adalah berita. Dalam sebuah berita minimal harus memenuhi enam unsur penting yakni: apa (what), siapa (who), kapan (when), dimana (where), mengapa (why), dan bagaimana (how), atau istilah umumnya 5W+1H. Dengan menjawab ke enam pertanyaan tersebut kronologis peristiwa dapat disusun dan menjadi sebuah berita. 

Sedangkan untuk menentukan bobot dari sebuah berita, informasi yang dapat harus memiliki nilai berita. Menurut Parakitri T. Simbolon, dalam buku Vademekum Wartawan, Nilai sebuah berita setidaknya harus mempertimbangkan beberapa hal diantaranya :

1. Akibat (Impact)

Berita adalah sesuatu yang berdampak luas. Sehingga besar-kecilnya dampak peristiwa pada masyarakat akan mempengaruhi nilai berita. Misalkan, Lumpur Lapindo yang penanganannya belum selesai hingga sekarang, yang memerlikan waktu sangat lama sekali.
2.  Ketertarikan Manusiawi (Human Interest)

Yakni peristiwa yang menyentuh emosi, menggugah perasaan, atau membangkitkan simpati.misalnya, peristiwa badai Tsunami yang terjadi di Aceh yang menelan banyak korban..
3. Ketokohan (Prominance)

Segala sesuatu, baik itu berupa ucapan atau tingkah laku yang datang dari seorang  publik figur, selalu diburu oleh pembaca. Terutama jika si tokoh tengah menjadi buah bibir di masyarakat.

4. Kedekatan (Proximity)

Peristiwa yang dekat baik secara geografis maupun emosional. Kedekatan geografis adalah soal jarak tempat peristiwa dengan tempat tinggal mayoritas pembaca. Sedangkan kedekatan emosional artinya kedekatan pribadi, misalkan hubungan keluarga, kesukuan, kebangsaan, atau ikatan persaudaraan. 

5. Aktual (Timesliness)

      Aktual berarti sesuatu yang baru saja terjadi (up to date). Peristiwa yang aktual dibagi menjadi dua, yakni aktual primer dan aktual sekunder. Aktual primer adalah peristiwa yang benar-benar baru terjadi, misalkan Poliogami yang baru saja dilakukan oleh ulama kondang Aa’ Gym. Sedangkan aktual sekunder adalah peristiwa yang lama tapi baru terungkap sekarang, misalnya ternyata kasus poligami sendiri sudah banyak dilakukan oleh masyarakat di Indonesia sejak lama. Bukan hanya pada kasus Aa’ Gym saja.
2.2.3 Teknik Peliputan 
Dalam upaya mendapat bahan berita, penulis menempuhnya melalui tiga cara, yakni dengan cara observasi, wawancara dan mengambil informasi dari internet. Hal itu tentunya untuk mempermudah penulis untuk mendapat bahan berita.

Dalam teknik wawancara. Penulis melakukan mengumpulkan data melalui cara tatap muka langsung dengan narasumber. Wawancara adalah laporan sebuah peristiwa yang bahannya adalah fakta dan data tentang peristiwa itu sendiri. Dengan demikian untuk menulis berita, wartawan harus menemukan atau mencari fakta dan data dari sebuah peristiwa.
 Dalam teknik observasi, penulis terjun langsung ke lapangan. Penulis langsung bersentuhan dengan objek berita. Hal itu akan membuat berita yang ditulis akan lebih terasa nyata dan membuat berita yang ditulis akan lebih hidup, karena penulis merasakan langsung situasi dan kondisi saat peristiwa itu terjadi.

Berdasarkan konteksnya, wawancara dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, diantaranya :

1. Wawancara Berita 

Wawancara berita (News peg interview) adalah wawancara yang dilakukan untuk memperoleh keterangan, konfirmasi atau pandangan narasumber mengenai suatu masalah.
2. Wawancara Pribadi 

Wawancara pribadi (Personal interview) merupakan wawancara untuk memperoleh data tentang diri pribadi dan pemikiran narasumber berkaitan suatu masalah yang berkaitan dengan profesinya.

3. Wawancara Ekslusif

Wawancara ekslusif (Exclusive interview), yaitu wawancara yang dilakukan secara khusus dalam membahas suatu masalah. Bentuk wawancara ini, biasanya hanya dilakukan oleh satu media saja.

4. Wawancara sambil lalu

Wawancara sambil lalu (Casual interview) adalah wawancara yang dilakukan tanpa perencanaan atau perjanjian terlebih dahulu dengan narasumber.

5. Wawancara keliling (Man in the street interview)

Wawancara keliling adalah wawancara yang dilakukan dengan mendatangi beberapa narasumber yang satu sama lainnya saling berkaitan.

Menurut Asep Syamsul M.Romli dalam bukunya Jurnalistik Terapan terdapat kriteria narasumber, diantaranya :

1. Kredibel, misalnya orang nomor satu di komunitas atau organisasinya, orang terkenal atau terkemuka, pakar di bidangnya memiliki kewenangan memberikan keterangan, berprestasi, dan lainnya.

2. Tajam dan Analistis, yakni memiliki ketajaman memandang suatu masalah dan mampu menganalisis masalah tersebut secara tepat dan jelas.

3. Kaya informasi atau memiliki banyak data dan info mutakhir yang bisa digali atau dikembangkan.

4. Berani berbicara apa adanya, yakni jujur dan mau berterus terang.

5. Berwawasan luas.

6. Konsisten alias tidak plin-plan dalam berpendapat.

7. Gampang dihubungi dan pahan dunia jurnalistik.

Dalam buku Jurnalistik Islami : pandangan praktis bagi aktivis muslim karangan Ahmad Y. Samantho dijelaskan, apabila hendak melakukan wawancara secara ditetapkan topik dan narasumbernya, maka ada beberapa pedoman yang harus diperhatikan, yaitu:

1. Tampil dengan pakaian yang sopan, rapi dan sederhana.

2. Bersikap rendah hati dan percaya diri.

3. Bersikap hormat dan empati kepada narasumber.

4. Membuka percakapan dengan hal-hal yang akan mengakrabkan suasana.
5. Penuh perhatian dan menyimak dengan baik terhadap pemaparan narasumber.

6. Fokuskan arah pembicaraan apabila jawaban narasumber menyimpang. 

7. Akhiri percakapan dengan baik.
2.2.4 Analisis kegiatan

Penulis merasa beruntung berkesempatan melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Tabloid Mingguan Mitra Bisnis Bandung. Hal ini  memberikan banyak manfaat dan pengalaman bagi penulis, khususnya mengenai teknik penulisan berita dan umumnya mengenai teori-teori jurnalistik yang sedang penulis pelajari selama di perkuliahan. 

 Selama penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan, penulis selalu mendapatkan pengarahan dan petunjuk dari pembimbing PKL, khususnya dalam hal penulisan dan meliput berita. 

Ciri yang khas dalam proses peliputan berita dari para wartawan Tabloid Mingguan Mitra Bisnis Bandung adalah. Niat besar dalam pencarian berita dilapangan untuk mendapatkan berita yang benar-benar berkualitas. Sehingga keadaan tersebut dapat mengasah dan meningkatkan keterampilan dan inisiatif wartawan tersebut yang akhirnya dapat menghasilkan informasi yang memiliki nilai berita.
Dalam Tabloid Mingguan Mitra Bisnis karakter lead berita bukan aturan baku dalam membuat berita. Harus diakui bahwa karakter berita disetiap media massa berbeda-beda. Hal ini menunjukan adanya strategi tersendiri dari redaksional dalam mengemas produk jurnalistiknya. Tujuannya agar produk jurnalistik yang dihasilkan dapat diterima pembacanya serta memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi.
